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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Anak merupakan karunia dan amanah besar dari Tuhan Yang Maha Esa 

yang dititipkan kepada kedua orang tuanya. Anak menurut Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak didefinisikan sebagai berikut “Anak 

adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 

masih dalam kandungan”. Setiap orang tua pasti merasa bersyukur dengan 

kehadiran seorang anak di dalam hidupnya. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk 

merawat, membimbing, dan mendidik anak dengan baik agar mereka dapat 

berkembang secara optimal. Seluruh masyarakat juga bertanggung jawab untuk 

memperhatikan dan melindungi anak-anak dengan baik. Keluarga, yang merupakan 

unit terkecil dalam masyarakat, memiliki peran yang sangat besar dalam menjaga 

dan memberikan perawatan kepada anak-anak. Menurut Hurlock (2002) 

menjelaskan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan anak, di mana mereka dianggap sebagai sosok yang dapat 

diandalkan untuk memenuhi semua kebutuhan fisik dan psikologis anak-anak 

mereka. Namun, dalam kenyataannya, tidak semua anak mendapatkan pengasuhan 

yang memadai dari orang tua mereka. Banyak faktor yang dapat menyebabkan anak 

terpisah dari keluarga mereka, seperti kehilangan orang tua karena meninggal dunia 

(yatim), orang tua yang telah meninggal dunia sejak anak lahir (piatu), atau kedua 

orang tua telah meninggal dunia (yatim piatu). Selain itu, perceraian orang tua juga 

dapat menyebabkan anak terpisah dari salah satu atau kedua orang tua mereka. 

Beberapa anak juga mungkin tidak memiliki sanak keluarga yang dapat atau 

mampu untuk mengasuh mereka, yang menyebabkan mereka menjadi terlantar atau 

akhirnya diasuh oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), yang dikenal 

sebagai Panti Asuhan. 

Panti asuhan menurut Kementerian Sosial RI (2004: 4) ialah “suatu lembaga 

usaha kesejahteraan sosial anak yang mempunyai tanggung jawab untuk 
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memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan 

melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan 

pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial 

kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai 

bagi pengembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian 

dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif 

dalam bidang pembangunan nasional”.  (https://bphn.go.id/data/documents/11pm 

sos 030.pdf) 

Berdasarkan definisi tersebut, panti asuhan adalah sebuah lembaga yang 

bertugas untuk melindungi hak-hak anak asuh sebagaimana yang seharusnya 

dilakukan oleh orang tua. Lembaga ini tidak hanya memberikan perlindungan fisik, 

tetapi juga mendukung perkembangan mental dan sosial anak-anak yang mereka 

asuh. Panti asuhan berperan sebagai lembaga kesejahteraan yang berupaya 

memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk memulihkan potensi mereka, 

meningkatkan kemampuan belajar, serta mengembangkan diri mereka menuju 

kedewasaan yang matang. Tujuannya adalah agar anak-anak ini mampu 

menjalankan peran mereka sebagai individu yang berperan dalam masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

Sistem kesejahteraan anak merupakan rangkaian usaha yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan anak dengan cara menyediakan perlindungan 

komprehensif. Perlindungan ini tidak hanya mencakup pengasuhan yang baik dan 

pemenuhan kebutuhan dasar anak, tetapi juga menjamin semua hak anak secara 

menyeluruh. Hal ini mencakup tindakan preventif dan responsif terhadap berbagai 

bentuk kekerasan, perlakuan tidak adil, penelantaran, dan eksploitasi yang mungkin 

dialami oleh anak-anak. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak “Hak Anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang 

wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, 

negara, pemerintah, dan pemerintah daerah”. Standar Nasional Pengasuhan untuk 

Lembaga Kesejahteraan Nasional menetapkan bahwa panti asuhan harus 

menjalankan standar layanan yang setara dengan peran orang tua bagi anak-anak 

https://bphn.go.id/data/documents/11pm%20sos030
https://bphn.go.id/data/documents/11pm%20sos030
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yang tinggal di sana. Sebagai pengganti orang tua, panti asuhan bertanggung jawab 

untuk memastikan pemenuhan hak-hak anak secara menyeluruh. Ini mencakup hak 

atas perlindungan, seperti menjaga martabat anak dan melindungi mereka dari 

kekerasan; hak atas perkembangan, dengan mendukung pertumbuhan kepribadian 

anak, memfasilitasi hubungan positif dengan keluarga dan orang lain, serta 

memberikan akses pendidikan; hak partisipasi, yang mencakup mendengarkan dan 

mempertimbangkan pendapat serta pilihan anak dalam keputusan yang 

mempengaruhi mereka; dan hak atas kelangsungan hidup, dengan memastikan 

kebutuhan dasar seperti makanan, minuman, dan lingkungan yang aman terpenuhi. 

Panti asuhan, sebagai bagian dari Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, juga harus 

menyediakan layanan kesehatan yang mencakup pemeriksaan oleh tenaga medis 

profesional, vaksinasi, imunisasi, suplemen vitamin, obat cacing, dan perawatan 

sesuai dengan kebutuhan dan usia perkembangan setiap anak. Selain itu, fasilitas 

Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) juga harus tersedia untuk keadaan 

darurat yang mungkin terjadi. 

Saat ini isu anak-anak terlantar masih menjadi topik sensitif di Indonesia. 

Banyak sekali pihak-pihak tak bertanggung jawab yang memanfaatkan situasi ini. 

Padahal yayasan sosial diperkenalkan ke dalam masyarakat sebagai suatu wadah 

hukum yang memiliki sifat kegiatan bukan untuk mencari keuntungan semata. 

Menurut Gospor Nabor (Bardawi Barzan, 1999: 5) “Panti asuhan adalah suatu 

lembaga pelayanan sosial yang didirikan oleh pemerintah maupun masyarakat, 

yang bertujuan untuk membantu atau memberikan bantuan terhadap individu, 

kelompok masyarakat dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup”. Akan tetapi, panti 

asuhan dapat disalahgunakan oleh oknum-oknum karena beberapa faktor seperti 

tidak memiliki sokongan dana yang memadai untuk semua aktivitas kegiatan dan 

pengasuhannya. Bahkan, tidak sedikit juga panti asuhan yang masih membutuhkan 

donasi hingga akhirnya terpaksa tutup karena kekurangan bantuan dana. Ada juga 

panti asuhan yang tidak bertanggung jawab dalam mengelola keuangan. Di panti-

panti inilah anak-anak berpotensi menjadi korban kekerasan baik secara mental, 
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fisik, maupun seksual, bahkan menjadi korban perdagangan anak sehingga tujuan 

dari panti asuhan itu sendiri tidak tercapai.  

 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak 

menjadi tonggak penting dalam kerangka hukum Indonesia yang mengatur 

perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak. Undang-undang ini mengakui anak 

sebagai subjek hukum yang memiliki hak untuk hidup, tumbuh, dan berkembang 

secara optimal dalam keluarga, serta mendapatkan perlindungan dari segala bentuk 

kekerasan, diskriminasi, eksploitasi, dan perlakuan tidak adil lainnya. Dalam 

konteks ini, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak ini 

menetapkan bahwa anak-anak yang berada di panti asuhan memiliki hak yang sama 

dengan anak-anak lainnya untuk mendapatkan perlindungan, perawatan, 

pendidikan, dan pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual, 

sosial, dan emosional mereka. Pemenuhan hak anak asuh di panti asuhan tidak 

hanya meliputi kebutuhan dasar seperti pangan, pakaian, dan tempat tinggal, tetapi 

juga hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak, akses terhadap layanan 

kesehatan yang memadai, serta hak untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 

budaya sesuai dengan usia dan kepentingan mereka, dan masih banyak lagi. 

Baru-baru ini, terjadi kasus kekerasan yang mengejutkan di Panti Asuhan 

FAA Kota Palembang, di mana pemilik panti (D) telah menjadi tersangka atas 

tuduhan tersebut. Menurut keterangan tersangka kepada pihak berwajib, kekerasan 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menegakkan disiplin terhadap anak-anak 

asuhnya. Polisi telah memeriksa beberapa saksi dalam kasus ini, termasuk anak-

anak panti asuhan dan masyarakat sekitar. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 

18 dari 39 anak yang tinggal di panti asuhan mengalami kekerasan baik secara 

verbal maupun fisik. Kejadian ini terungkap setelah video yang menampilkan 

pemilik panti melakukan penganiayaan tersebar luas di media sosial Instagram pada 

hari Sabtu, 25 Februari 2023. Kasus ini melanggar Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, khususnya Pasal 76C jo Pasal 80. Setelah 

pemeriksaan lebih lanjut, tersangka (D) diduga mengalami gangguan kejiwaan dan 

akan ditinjau ulang oleh ahli. Menurut istri tersangka (R), suaminya pernah 
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mengalami gangguan jiwa selama 4 tahun dan telah sembuh selama satu tahun 

terakhir, meskipun temperamennya masih labil. Panti asuhan ini telah terdaftar 

secara resmi di Dinas Sosial Palembang dengan akreditasi tingkat C. Akibatnya, 

Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan bersama Kementerian Sosial akan 

melakukan peninjauan ulang terhadap seluruh panti asuhan di Palembang untuk 

memastikan keamanan dan kesejahteraan anak-anak yang tinggal di sana. 

Menanggapi kasus tersebut, terlihat bahwa pemenuhan hak anak asuh, 

sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak, belum terlaksana secara memadai. Meskipun 

pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitmen terhadap harkat dan martabat 

anak sejak tahun 1979 dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

1979 tentang Kesejahteraan Anak, namun kenyataannya, kesejahteraan dan 

pemenuhan hak anak masih jauh dari harapan yang diinginkan. Panti asuhan, yang 

seharusnya menjadi lembaga yang memberikan jaminan perlindungan serta 

pengasuhan alternatif yang aman bagi anak, memiliki tanggung jawab besar untuk 

memastikan hak-hak anak terpenuhi. Ini termasuk memberikan bimbingan mental 

dan sosial yang tepat. Namun, kasus kekerasan yang baru-baru ini terungkap 

menunjukkan perlunya pengawasan dan evaluasi yang terus menerus dari institusi 

pemerintah yang berwenang. Langkah ini penting untuk mencegah terjadinya 

tindakan di luar aturan seperti kekerasan atau penelantaran terhadap anak-anak 

yang berada di bawah perlindungan panti asuhan. 

Sejalan dengan penelitian dari Panoto (2019) https://repository. 

usm.ac.id/files/skripsi/A11A/2015/A.131.15.0035/A.131.15.0035-15-File-Kompli 

t-20190219034040.pdf dengan Judul “Pelaksanaan Pemenuhan Hak Anak Asuh Di 

Panti Asuhan Bahtera Kasih Semarang Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki bagaimana Panti Asuhan Pelita Kasih Bersinar menjalankan proses 

pemenuhan hak anak asuh sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh panti 
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asuhan tersebut dalam menjalankan proses pemenuhan hak tersebut. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian yuridis sosiologis (socio-legal research). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pengurus dan anak asuh  Panti Asuhan Bahtera 

Kasih Semarang, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yang merupakan salah satu teknik sampling non random 

sampling, dan di dapat 8 pengurus sebagai narasumber untuk mengetahui sejauh 

mana pelaksanaan pemenuhan hak anak asuh dan 51 anak asuh sebagai narasumber 

untuk mengetahui sejauh mana mereka mendapatkan pemenuhan hak. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan melakukan 

wawancara dan penyebaran angket (kuesioner). Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis, serta dengan mengacu pada rumusan masalah yang dibahas, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pemenuhan hak anak asuh di Panti Asuhan Pelita 

Kasih Bersinar telah sejalan dengan ketentuan yang tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, kecuali pada Pasal 14 

ayat (1), Pasal 14 ayat (2) huruf a, dan Pasal 45 B ayat (1) yang belum terpenuhi 

sepenuhnya. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan 

pemenuhan hak anak asuh di panti asuhan tersebut, antara lain keterbatasan jumlah 

tenaga pengasuh, belum adanya sistem jadwal kunjungan keluarga, serta 

keterbatasan dalam biaya untuk jaminan kesehatan anak-anak asuh. 

Berikutnya yaitu penelitian dari Amelia Yatri (2020) https://repository.uin-

suska.ac.id/26153/ dengan Judul “Pelaksanaan Perlindungan Hak Anak Di Panti 

Asuhan Kasih Ibu Bangkinang Kota Kabupaten Kampar Menurut Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki bagaimana pelaksanaan perlindungan anak di Panti Asuhan Kasih Ibu 

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum secara sosiologis dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi fakta dan masalah yang ada, serta 

untuk menentukan solusi yang tepat dalam penyelesaian masalah. Populasi dalam 

https://repository.uin-suska.ac.id/26153/
https://repository.uin-suska.ac.id/26153/
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penelitian ini melibatkan tiga pihak utama, yaitu Dinas Sosial, Pengurus Panti 

Asuhan, dan Anak Asuh. Untuk Dinas Sosial, sampel yang diambil meliputi Kepala 

Dinas Sosial dan Kabid Humas. Pengurus Panti Asuhan diambil sebagai sampel 

sebanyak 14 orang menggunakan teknik random sampling. Sedangkan untuk Anak 

Asuh, dipilih 50% dari jumlah keseluruhan anak asuh yang berjumlah 36 anak, 

sehingga diambil sampel sebanyak 18 anak asuh. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan perlindungan hak-hak anak asuh di Panti Asuhan Kasih Ibu 

Bangkinang masih belum memadai sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 

Perlindungan Anak. Panti Asuhan menghadapi tantangan dalam menyediakan 

tempat tinggal yang layak bagi anak asuh, disebabkan oleh kondisi pembangunan 

yang tidak memadai dan kurangnya pengawasan dari Dinas Sosial Kabupaten 

Kampar. Selain itu, pelayanan yang diberikan kepada anak asuh juga tidak efektif 

karena keterbatasan jumlah pengasuh yang tidak seimbang dengan jumlah anak 

asuh yang ada. Sebagai hasilnya, Panti Asuhan Kasih Ibu ini belum dapat 

memberikan pelayanan yang optimal bagi anak asuh yang tinggal di sana. 

Terakhir yaitu penelitian dari Chavyta Indrya (2023) 

https://digilib.unila.ac.id/70623/ dengan Judul “Pemenuhan Hak-Hak Anak 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 

(Studi di Yayasan Mastal Musammid Panti Asuhan Miftahul Jannah Bandar 

Lampung)”. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana Yayasan 

Mastal Musammid Panti Asuhan Miftahul Jannah Bandar Lampung memenuhi hak-

hak anak sesuai dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang mempengaruhi pemenuhan hak-hak tersebut. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian hukum normatif empiris (applied law research) 

dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari Pengurus 

Panti Asuhan Miftahul Jannah dan anak-anak yang tinggal di sana. Sampel yang 

diambil untuk masing-masing kelompok adalah satu orang. Analisis data dilakukan 

secara kualitatif melalui wawancara. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, serta 

dengan mengacu pada rumusan masalah yang dibahas, dapat disimpulkan bahwa 

https://digilib.unila.ac.id/70623/
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pemenuhan hak anak asuh sesuai dengan Undang-Undang Perlindungan Anak telah 

dilaksanakan dengan baik di Panti Asuhan Miftahul Jannah. Faktor-faktor 

pendukung dalam pemenuhan hak anak meliputi adanya fasilitas pendidikan, 

panggung seni, dan mesin jahit untuk mengembangkan kreativitas anak-anak, serta 

tersedianya fasilitas masjid. Namun, terdapat pula faktor-faktor penghambat seperti 

kurangnya jumlah tenaga pengasuh, keterbatasan dana operasional untuk 

kebutuhan panti, dan kurangnya kerjasama dengan pemerintah. Dengan demikian, 

penting bagi pemerintah dan masyarakat untuk aktif berperan dalam 

menyelenggarakan perlindungan anak sesuai Undang-Undang Nomor 35 Tahun 

2014, sehingga hak-hak anak di panti asuhan dapat terpenuhi secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang, di atas terdapat beberapa hak anak asuh yang 

belum dapat terpenuhi dikarenakan beberapa faktor. Seperti juga halnya dengan 

anak asuh yang terdapat di Panti Asuhan Moriah Kota Palembang. Pada Panti 

Asuhan Moriah Kota Palembang, pemilik panti asuhan memiliki tanggung jawab 

selayaknya orang tua para anak asuh. Fokus dari penelitian ini adalah mengenai 

pemenuhan hak-hak anak asuh dan upaya perlindungan mereka di Panti Asuhan 

Moriah Kota Palembang. Pemilik panti asuhan ini dengan tegas menegaskan 

komitmennya untuk melindungi anak-anak asuh dari segala bentuk penyiksaan, 

penghukuman, atau perlakuan lain yang bersifat kekerasan dan tidak manusiawi. 

Selain itu, panti asuhan ini juga menjamin bahwa tidak akan ada perlakuan yang 

merendahkan martabat dan derajat anak-anak asuh yang tinggal di sana. Di Panti 

Asuhan Moriah ini juga hak terhadap tumbuh kembang anak secara keseluruhan 

telah terpenuhi, dimana pihak panti telah memfasilitasi relasi anak dengan keluarga 

secara positif dan menyekolahkan anak melalui biaya yang dibantu dari donatur. 

Akan tetapi, sarana dan prasarana pada panti asuhan ini belum memadai untuk 

menciptakan suasana yang kondusif untuk tumbuh kembang anak. Selain itu, hak 

anak asuh dalam menyampaikan pendapat atau permintaannya cukup terbatas dan 

kebanyakan tidak dapat terpenuhi karena beberapa faktor seperti masalah donasi 

yang kurang. Walaupun begitu, pemilik panti tetap memberikan anak-anak asuh 

kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya dan berusaha mengatur keuangan 
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panti dengan sangat baik agar anak-anak tidak kekurangan dalam kehidupan sehari-

harinya. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pemilik panti untuk 

memperhatikan kondisi kesehatan anak asuh adalah dengan memastikan bahwa 

setiap anak mendapatkan imunisasi yang diperlukan, vaksinasi sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan, suplemen vitamin, obat cacing, dan segala kebutuhan 

kesehatan lainnya yang sesuai dengan usia dan kebutuhan masing-masing anak. 

Sehingga peneliti tertarik untuk ingin lebih tahu lagi bagaimana pelaksanaan 

pemenuhan hak anak asuh berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang perlindungan anak di Panti Asuhan Moriah Kota Palembang. Yang mana 

hal ini berkaitan dengan kesiapan dana dan kapasitas pengurus Panti Asuhan 

Moriah Kota Palembang. Maka dari itu menurut peneliti, penelitian ini penting 

untuk dilaksanakan.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari permasalahan yang dipaparkan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan pemenuhan hak 

anak asuh berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak di Panti Asuhan Moriah Kota Palembang? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk melihat pelaksanaan pemenuhan hak anak asuh 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di 

Panti Asuhan Moriah Kota Palembang. 

1.4  Manfaat Penelitian  

 Dengan adanya informasi mengenai pelaksanaan pemenuhan hak anak asuh 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di 

Panti Asuhan Moriah Kota Palembang, maka manfaat yang diharapkan dapat dari 

penelitian ini yaitu antara lain :  
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1.4.1  Secara Teoritis  

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan bahan 

masukan dalam mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam, serta 

mampu menambah ilmu pengetahuan khususnya di bidang hukum dan sosial. 

1.4.2  Secara Praktis  

1.4.2.1 Bagi Pemerintah  

 Diharapkan menjadi salah satu sumbang saran dan kontribusi ilmiah dari 

masyarakat kepada pemerintah dalam mendukung pemenuhan hak anak asuh di 

panti asuhan berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak. 

1.4.2.2 Bagi Panti Asuhan 

 Diharapkan menjadi bahan evaluasi oleh panti asuhan dan menjadi  bahan 

acuan agar pelaksanaan pemenuhan hak anak asuh berdasarkan  Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dapat berjalan dengan efektif. 

1.4.2.3 Bagi Anak Asuh 

 Diharapkan dapat terpenuhinya hak anak asuh berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak di Panti Asuhan Moriah Kota 

Palembang. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

 Diharapkan dapat memenuhi persyaratan untuk meraih gelar Sarjana 

Pendidikan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya dan 

untuk mengembangkan teori-teori yang telah diterima serta menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pemahaman peneliti mengenai pelaksanaan pemenuhan hak anak 

asuh di Panti Asuhan Moriah Kota Palembang. 

1.4.2.5 Bagi Akademisi 

 Diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dalam pengembangan ilmu pada 

bidang hukum dan sosial, dan berguna untuk dijadikan referensi bagi mahasiswa 

yang melakukan kajian terhadap pelaksanaan pemenuhan hak di panti asuhan. 
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